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 Abstrak  

Penyakit jantung dan pembuluh darah merupakan penyebab kematian nomor 1 di dunia dan juga di Indonesia. 
Faktor utama yang mengakibatkan hal itu bisa terjadi adalah minimnya sarana pemeriksaan penyakit jantung 
dan dokter spesialis jantung di Indonesia. Selain itu juga disebabkan karena minimnya kesadaran masyarakat 
untuk memeriksakan kesehatannya secara rutin. Akibatnya penyakit jantung tidak terdeteksi dan mendapat 
perawatan khusus sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat untuk mendeteksi penyakit jantung 
sejak dini berbasis elektrokardiogram (EKG). Alat yang dimaksud dibuat menggunakan rangkaian elektronika 
dan diintegrasikan dengan komputer atau smartphone yang sudah digunakan oleh masyarakat umum. Untuk 
membuat kecerdasan buatan pada alat ini digunakan algoritma FLVQ-PSO. Setelah dilakukan eksperimen 
diperoleh akurasi mencapai 91.68107%. 

Kata kunci: Sinyal EKG, FLVQ-PSO, Penyakit Jantung 

 

1. Pendahuluan 
Manusia dapat bertahan hidup dikarenakan 

beberapa faktor, diantaranya ialah kesehatan jasmani 
dan kejiwaan. Faktor jasmani yang sehat dipe-
ngaruhi oleh jantung yang sehat, sedangkan faktor 
kejiwaan yang sehat dikarenakan kontrol emosi dan 
keadaan lingkungan yang baik. Kesehatan manusia 
tidak terlepas dari jantung yang sehat dengan 
mengatur pola makan, olah raga, dan tidur yang 
seimbang akan membentuk pola kerja jantung yang 
teratur. 

Jantung merupakan organ vital yang me-
mompa darah keseluruh tubuh baik pada keadaan 
bergerak maupun diam. Jantung tersebut yang 
membuat kita tetap hidup dan memberikan nutrisi 
untuk setiap sel jaringan dalam tubuh. Jantung dan 
sistem peredaran darah bersama-sama membentuk 
sistem kardiovaskular, yang dapat mendistribusikan 
oksigen dan nutrisi ke sel-sel tubuh, serta membawa 
pergi karbon dioksida dan produk limbah lainnya 
keluar tubuh. Jantung melakukan aksi pemompaan 
dengan kekuatan untuk mendorong darah terlebih 
dahulu ke paru-paru untuk mengambil oksigen, 
kemudian darah bersih dari paru-paru masuk ke 
dalam sistem peredaran darah. Peredaran darah 

membawa sistem darah keluar ke jaringan darah 
melalui arteri, kemudian kembali ke jantung melalui 
vena. Lebih dari 60,000 juta mil pembuluh darah 
yang terlibat dalam jaringan peredaran darah 
tersebut. 

Penyakit Aritmia adalah istilah yang merujuk 
kepada suatu kondisi berupa kelainan irama jantung 
atau ketidaknormalan denyut jantung. Aritmia ini 
biasanya disebabkan kurangnya pasokan darah yang 
membawa darah segar terkandung oksigen ke otot 
jantung, biasanya diikuti denyutan yang terlalu 
cepat, denyutan yang terlalu lambat maupun 
denyutan yang tidak beraturan. Gejala yang sering 
muncul pada penderita kelainan irama jantung ini 
antara lain seperti palpitasi, pusing, letih yang 
berkepanjangan, mual, keringat dingin, nyeri dada, 
sesak nafas maupun nafas yang pendek. Terkadang 
gejala tersebut juga dialami oleh orang yang baru 
beraktifitas berat seperti olah raga. Oleh karena itu, 
kelainan ini tidak cukup dilakukan diagnosis 
berdasarkan gejala klinis saja, melainkan juga perlu 
dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan alat 
Elektrokardiogram (EKG) untuk mengetahui secara 
pasti aktifitas elektrik dari jantung.  
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Abstrak 
 
Kesenian wayang kulit semakin pudar popularitasnya jika dibandingkan dengan beberapa dekade sebelumnya. 
Hal ini jauh berbeda dengan kondisi sebelum tahun 2000 dimana wayang masih ditayangkan secara rutin di 
beberapa televisi nasional. Akibatnya semakin banyak masyarakat terutama generasi muda di Indonesia yang 
tidak lagi mengenal kesenian wayang kulit, terutama pelaku-pelaku kesenian yang terlibat di dalamnya. 
Frekuensi pertunjukan wayang kulit semakin menurun dan eksistensinya juga semakin terancam. Diperlukan 
suatu cara alternatif untuk kembali mengenalkan wayang dan dalang agar keduanya dapat lebih dikenal 
masyarakat, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Tujuannya agar kesenian ini dapat berkembang 
kembali dan menjadi warisan budaya yang lestari. Pemanfaatan internet dipandang perlu untuk mengangkat 
karya-karya kesenian wayang kulit agar dapat disaksikan oleh orang-orang di seluruh dunia. Pengembangan 
portal web Indonesian Wayang Network merupakan solusi untuk mempermudah masyarakat dalam mengetahui 
kesenian wayang kulit dan dalang-dalang yang aktif. Partisipasi masyarakat yang distimulasi di dalam website 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki kesenian ini. Paper ini membahas strategi dan teknis 
pengembangan portal web Indonesian Wayang Network untuk menjawab permasalahan di atas.  
  
Kata kunci: dalang, internet, portal web, wayang kulit, wayang network 
 

1. Pendahuluan 

Di jaman modern ini, kesenian wayang kulit 
ini semakin terlupakan. Hal ini dapat terlihat dari 
media yang selama ini mendukungnya, yang 
sangat berperan dalam penyampaian informasi 
kesenian ini kepada masyarakat. Saat ini media-
media massa terlihat semakin jarang 
menayangkan kesenian asli Indonesia ini. Alasan 
yang melatarbelakangi seringkali terlihat 
sederhana. Stasiun televisi nasional menilai 
pertunjukan wayang tidak cukup komersial, 
perolehan iklannya sedikit, dan sulit untuk diisi 
dengan iklan [13]. Hal ini disebabkan oleh minat 
masyarakat akan wayang kurang dan jam tayang 
yang umumnya larut malam. Akibatnya, 
popularitas kesenian ini semakin memudar dan 
berdampak pada kondisi pelaku-pelakunya di 
daerah.  

Kondisi saat ini, tidak banyak masyarakat 
yang memahami atau bahkan mengikuti kesenian 
ini. Mereka mengenal wayang kulit lebih sekedar 
simbol dari Indonesia karena klaim yang 
dilakukan oleh negara lain. Pelaku-pelaku 
kesenian ini juga mulai berkurang fokusnya 
karena masalah kebutuhan hidup. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah tindakan untuk mencegah 
masalah ini berkembang lebih buruk. Solusi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah ini adalah 
mempromosikan kembali wayang dan semua hal 
yang berkaitan dengan kesenian ini. Selain itu, 
pelaku-pelaku kesenian ini juga perlu 

dirpomosikan karena dengan popularitas pelaku-
pelaku kesenian inilah kesenian wayang secara 
langsung juga akan mendapat dampak positif.  

Dalam promosi kesenian ini terdapat 
beberapa aspek yang harus diperhatikan, 
misalnya: aspek first sight [12], yaitu membuat 
seseorang tertarik akan portal web ini hanya 
dalam sekali lihat. Kemudian terdapat aspek multi 
user [8], yaitu portal web ini tidak boleh hanya 
tergantung oleh administrator saja melainkan 
juga dalang sebagai pelaku kesenian. Oleh 
karenanya, portal web ini diharapkan dapat 
menjadi suatu framework bagi para dalang dalam 
memperkenalkan kesenian ini. Selain itu, para 
pengunjung juga dapat melihat portal web ini 
secara keseluruhan, sesuai yang dikehendaki. 
Aspek yang lain adalah aspek easy atau aspek 
kemudahan [1], yaitu portal web ini harus dapat 
digunakan dengan mudah oleh para dalang dan 
juga para penonton atau masyarakat yang 
membuka portal web ini. Harapannya dengan 
pemenuhan semua aspek tersebut di portal web 
“Indonesian Wayang Network”, eksistensi 
kesenian wayang kulit dapat kembali terjaga 
bahkan dapat kembali populer seperti beberapa 
waktu sebelumnya. 
 

2. Aspek First Sight 

Aspek yang paling dasar dalam promosi 
kesenian ini adalah the interest atau ketertarikan, 
sebab hal yang paling diinginkan tentunya adalah 
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membangkitkan kembali eksistensi kesenian ini. 
Kembalinya sebuah eksistensi, salah satu tolak 
ukur yang dapat dilihat adalah minat masyarakat 
yang kembali meninggi terhadap kesenian ini. 
Oleh karena itu, untuk mengembalikan minat 
masyarakat diperlukan sebuah metode untuk 
membuat masyarakat kembali memperhatikan 
kesenian ini. Sebab langkah awal untuk membuat 
masyarakat kembali mencintai kesenian ini 
adalah masyarakat kembali melirik kesenian ini. 
Dari semua aspek itu, tentunya diperlukan sebuah 
packaging yang menarik agar masyarakat mau 
memperhatikan bahkan tertarik hanya dengan 
sekali lihat. Sebab, menurut ilmu psikologi rasa 
suka dapat muncul pada pandangan pertama, rasa 
cinta berawal dari rasa suka [4]. Oleh karena itu 
dalam rangka penerapan teknologi “Indonesian 
Wayang Network” diciptakanlah sebuah metode 
yang bernama “SEA” yang merupakan akronim 
dari “Simple, Easy, and Attractive”. Gagasan 
awal dari terciptanya metode ini adalah 
pemecahan proses menjadi ke beberapa aktivitas, 
dimana dengan dibaginya aktivitas ini, 
diharapkan dapat mempermudah promosi dari 
kesenian ini. Aktivitas yang dipecah ialah 
memotong, mengunggah, dan menyebarkan. 
Dimana dipertimbangkan jika semua aktivitas ini 
dijadikan satu, akan menyebabkan promosi yang 
kurang optimal, seperti membuka portal web 
yang lambat dan sebagainya. Dari semua 
pertimbangan itu, terciptalah metode SEA ini. 
Penerapan metode SEA ini diarahkan berdasarkan 
aspek First Sight, yang mengimplementasikan 
beberapa teknologi.  

Teknologi yang digunakan dalam 
framework ini yaitu: video cutting, unggah ke 
dalam social media terkenal, dalam hal ini 
YouTube, dan menggunakan Content 
Management System (CMS) Wordpress. 
Perangkat lunak ini dipilih karena mudah 
digunakan dari sisi user. Selain itu, Wordpress 
merupakan CMS mudah untuk penerapan SEO 
(Search Engine Optimization), yaitu suatu metode 
untuk meningkatkan peringkat suatu website di 
dalam situs pencarian, seperti Google, Yahoo, 
dan lain sebagainya [5]. Video dipilih karena 
dapat menampilkan kualitas pelaku seni dan 
cerita mengenai kesenian wayang, selain itu juga 
dapat menggambarkan secara jelas kesenian 
wayang secara mendetail. Dalam penerapan 
metode SEA, poin paling pertama adalah simple, 
oleh karena itu dalam desain dari portal web ini 
sangatlah sederhana. Harapannya dari desain 
yang sederhana portal web ini mudah diakses 
oleh siapapun, tidak terkendala kecepatan internet 
di Indonesia yang masih sangat rendah dibanding 
negara lain. Kemudian aspek yang kedua adalah 
easy, aspek ini diterapkan pada teknologi video 
cutting dimana dicarikan sebuah tools yang 

sangat mudah digunakan untuk pemotongan 
sebuah video menjadi ke bagian-bagian tertentu.  

Pada mulanya untuk mendapatkan 
perangkat lunak video cutting yang tepat untuk 
para pelaku seni dan mudah untuk 
diimplementasikan tidaklah mudah. Untuk 
menemukannya diperlukan percobaan berulang 
kali sampai akhirnya ditemukan sebuah software 
video cutter yang ringan dan mudah digunakan. 
Aspek ringan dan mudah digunakan sangatlah 
mutlak diperlukan, sebab konsep  multi user yang 
telah disebutkan pada awal artikel ini merupakan 
konsep dasar dalam pengembalian eksistensi 
kesenian wayang di Indonesia. Sebab pelaku-
pelaku kesenian ini tidak semuanya akrab dengan 
teknologi dan piranti yang dimiliki pun tidak 
semuanya memiliki spesifikasi yang tinggi. Oleh 
karena itu, tools yang mudah dan ringan mutlak 
diperlukan. Berikut data-data hasil eksperimen 
tools video cutter yang telah dicoba peneliti: 

 

Tabel 1. Perbandingan software video cutting 

Dari hasil percobaan di atas akhirnya 
diputuskan menggunakan perangkat lunak Weeny 
Free Video Cutter. Alasan dipilihnya software ini 
adalah gratis atau penggunaannya tidak berbayar, 
sehingga tidak memberatkan para pelaku 
kesenian ini. Weeny video cutter diperlukan 
untuk melakukan pemotongan video performance 
dalang yang sekiranya terlalu panjang. 
Harapannya pengunjung tidak perlu menonton 
pertunjukan yang terlalu panjang dan langsung 
dapat menilai kemampuan performance dari 
dalang tersebut. Selain itu, di masa modern ini, 
pertunjukan yang memerlukan waktu lama dinilai 
sudah kurang tepat. Sebab era ini adalah era 
instan, dimana masyarakat menyukai segala 
sesuatu yang serba instan [2]. Oleh karena itu, 
pepatah yang mengatakan waktu adalah uang 
sangat tepat untuk menggambarkan kondisi 
masyarakat pada masa ini [3].  

Software Harga Mudah Kompa 
bilitas 

Lama 
install 

Fasi 
litas 

Corel 
Video 
Studio 

Bayar  Ya Tidak Lama Lengkap 

Windows 
Movie 
Maker 

Gratis Ya Ya Cepat Tidak 

Free 
Video 
Cutter 

Gratis Ya Tidak Cepat Sedang 

Weeny 
Free 

Video 
Cutter 

Gratis Ya Ya Cepat Sedang 
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Gambar 1. Weeny Free Video Cutter 

Poin terakhir dalam metode SEA adalah 
attractive, dimana poin attractive ini diterapkan 
dalam penyebaran di media sosial. Dalam hal ini 
diterapkan beberapa media sosial, namun yang 
menjadi poin utama dalam “Indonesian Wayang 
Network” adalah media sosial YouTube. Media 
sosial ini dipilih karena salah satu bentuk promosi 
yang dikejar dalam kesenian wayang ini adalah 
lewat penampilannya. Dengan kata lain, 
penampilan kesenian wayang lewat video. Seperti 
kita ketahui, YouTube merupakan media sosial 
atau situs web video sharing terbesar di dunia dan 
dapat digunakan secara gratis [7]. Sehingga 
menempatkan video kesenian wayang yang berisi 
performance para dalang ke media sosial ini, 
dirasa sebuah langkah yang efektif untuk promosi 
atau membangkitkan kembali eksistensi kesenian 
wayang ini. Penerapan media sosial ini dalam 
framework “Indonesian Wayang Network” adalah 
dengan cara menyisipkan kode tayangan video ke 
dalam WordPress. Dengan cara tersebut akan 
terdapat beberapa keuntungan bagi 
pengembangan atau promosi “Indonesian 
Wayang Network”. Keuntungan tersebut ialah 
yang pertama performance dalang dapat dilihat 
dari situs YouTube sendiri, baik melalui portal 
web nya maupun launch application-nya, yang 
kedua adalah portal web ini dapat ditautkan ke 
situs YouTube, sehingga masyarakat umum yang 
melihat video dalang tersebut dan tertarik untuk 
melihatnya, dapat membuka portal web tersebut 
hingga akhirnya dapat melihat performance 
dalang yang lain, info tentang sanggar, dan lain 
sebagainya. Keuntungan yang lain lagi adalah, 
masyarakat yang mengetahui portal web ini 
secara langsung tanpa mengetahui dari YouTube 
juga dapat menggunakan fasilitas rate  yang 
terdapat dalam YouTube, sehingga nilai yang 
diberikan lewat portal web ini dapat terhubung 
juga pada video yang terletak di YouTube. Pada 
akhirnya sama seperti tersebut di atas, dengan 
rate yang tinggi, video akan naik ke peringkat 
atas, sehingga muncul di beranda, dan aspek 
promosi meningkat. 

Kembali ke metode yang digunakan dalam 
pembuatan framework ini yakni metode SEA 
(Simple, Easy, dan Attractive). Dalam 
mengunggah video performance ini, sebuah tools 
kembali benar-benar dicari untuk memudahkan 
para pelaku kesenian ini. Sesuai dengan berbagai 
alasan yang telah disebutkan di atas, kembali 
dilakukan sebuah perbandingan antara tools yang 
diperlukan dalam pengunggahan video ini. 
Berikut data-data hasil eksperimen tools video 
uploader yang telah dicoba peneliti. 

Tabel 2. Perbandingan software video uploader 

Dari perbandingan software di atas akhirnya 
diputuskan penggunaan software “Free YouTube 
Uploader” dimana penggunaannya sangat mudah. 
Pengguna cukup login ke dalam akun YouTube 
lewat aplikasi ini dan memasukkan video yang 
akan diunggah dan terakhir pengguna cukup 
menekan tombol “upload”. 

 

Gambar 2. Free YouTube Uploader 

Gabungan dari semua fitur-fitur yang telah 
dijelaskan di atas tadi, membentuk sebuah aspek 
yang dibuat pada dasarnya untuk meningkatkan 
rasa suka pada pengunjung yang mengunjungi 
portal web ini, dimana desain yang simple dengan 
gabungan sosial media YouTube diharapkan dapat 
membuat seseorang tertarik hanya dengan sekali 
lihat.  

Software Cepat Mudah Lama 
install 

Browser Tidak Ya Cepat 
Free YouTube 

Uploader Ya Ya Cepat 

Video Swiper Ya Tidak Lama 
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Gambar 3. Indonesian Wayang Network 
 

3. Aspek Multi User 
Aspek selanjutnya yang tidak kalah penting 

dari framework ini adalah aspek multi user, 
dimana dalam sebuah promosi alangkah lebih 
kuatnya jika dapat digunakan oleh semua pihak. 
Selain itu, dalam membangkitkan eksistensi 
sebuah kesenian tentunya tidak dapat dilakukan 
jika oleh seseorang atau sekelompok golongan, 
melainkan oleh semua pihak yang mendukung 
kembalinya eksistensi kesenian ini. Dalam 
pembahasan aspek ini, dipecah menjadi dua 
bagian penting, yaitu dari sisi pengguna dan dari 
sisi penyedia. Penyedia yang dimaksud di sini 
adalah para pelaku kesenian dan tentunya 
administrator dari portal web ini. Dari sisi 
penyedia sendiri portal web ini yang digunakan 
oleh beberapa orang dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok besar lewat fasilitas menu 
“User” yang ada pada wordpress [10]. Dari menu 
user tersebut dapat diatur nama user, password, 
email, rule yang digunakan, dan lain sebagainya. 
Untuk Indonesian Wayang Network sendiri, user 
dibagi menjadi 2 kelompok: 
• User 

User adalah para pelaku kesenian yang 
diberi kewenangan untuk mengunggah video, 
tips, upcoming event, dan lain sebagainya. 
Namun untuk user tidak diperkenankan untuk 
menghapus, mengubah posting  dan menambah 
post atas nama user yang lainnya.  
• Administrator 

Administrator adalah seseorang yang diberi 
kewenangan dan dipercaya untuk mengatur, 
mengubah, menambah dan mem-filter posting 
dari para pelaku kesenian. 

 

 
Gambar 4. Tampilan halaman administrator 

 
Pembahasan bagian yang kedua adalah dari sisi 
pengguna, dimana dalam hal ini pengguna 
merupakan visitor atau pengunjung yang 
berkunjung ke situs ini. Portal web ini dirancang 
untuk dikunjungi oleh semua elemen masyarakat 
yang tertarik akan kesenian wayang ini. Oleh 
karena itu, visitor yang mengunjungi portal web 
ini tidak perlu login untuk melihat dan memberi 
penilaian terhadap kreasi-kreasi kesenian wayang 
kulit dari para dalang yang tergabung dalam 
“Indonesian Wayang Network”. Dari segi desain, 
portal web ini dibuat se-simple mungkin, tidak 
menggunakan terlalu banyak atribut, hal ini 
dilakukan dalam rangka agar portal web ini 
mudah diakses, meskipun kecepatan internet yang 
dimiliki tidak terlalu tinggi. Selain itu, dari tata 
letak portal web ini terlihat simple dengan tujuan 
masyarakat mudah menggunakannya. Dengan 
mudah digunakannya, diharapkan masyarakat 
nyaman menggunakan portal web ini, dengan 
nyaman diharapkan masyarakat yang belum 
menyukai bahkan mencintai kesenian wayang, 
dapat tertarik lewat portal web ini.   
 

4. Aspek Easy 
Aspek yang terakhir adalah aspek 

kemudahan. Aspek yang satu ini cukup berperan 
penting di dalam mengembalikan eksistensi 
kesenian wayang kulit. Kemudahan di sini 
diartikan dalam beberapa bagian, dimulai dari 
kemudahan mengoperasikan, kemudahan 
mempromosikan, dan kemudahan mendapat 
informasi soal kesenian wayang. Dalam bidang 
pemograman, jika dikaitkan dengan promosi 
aspek kemudahan, merupakan salah satu aspek 
yang diperhitungkan dalam daya jual suatu 
produk [6]. Jika membahas soal kemudahan 
framework “Indonesian Wayang Network” cukup 
memberikan kemudahan, dimana dalam 
pembuatannya telah diperhitungkan kemudahan 
terutama bagi user dan visitor. Untuk itu, dalam 
pembuatannya diterapkan beberapa teknologi 
yang sekiranya menunjang kemudahan dalam 
menggunakan framework ini. Dalam menunjang 
kemudahannya portal web “Indonesian Wayang 
Network” mempunyai beberapa teknologi yang 
telah diterapkan, diantaranya menggunakan 
plugin “Contact Form 7” dan “Postie”. “Contact 
Form 7” adalah sebuah plugin dalam CMS 
wordpress yang digunakan dalam semua 
pembuatan form di portal web ini. Kelebihan 
yang dimiliki Contact Form 7 ialah plugin ini 
sudah memiliki fasilitas yang cukup lengkap 
dalam pembuatan sebuah form [9]. Selain itu, 
dibanding dengan form plugin serupa untuk CMS 
Wordpress, plugin ini memiliki tampilan yang 
paling mudah dipahami bagi orang awam 
(masyarakat yang kurang begitu akrab dengan 
IT). Hal ini sangatlah diperlukan, sebab sasaran 
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dari Indonesia Wayang Network  adalah semua 
elemen masyarakat, yang tentunya tidak hanya 
masyarakat yang sudah mengenal komputer, 
melainkan semua masyarakat.  

Hal lain yang menarik dari plugin ini ialah 
plugin ini didesain untuk komunikasi satu arah 
dengan administrator. Sebagai gambaran, selama 
ini dalam pembuatan sebuah website, jika ingin 
memberikan sebuah fitur contact us, pemilik 
website akan menyediakan kontak yang 
dimilikinya baik via email ataupun yang lainnya. 
Alternatif lainnya pemilik website akan 
memberikan sebuah form, dimana komentar-
komentar yang diberikan akan masuk ke 
database. Dua metode ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, akan tetapi kedua 
cara ini keduanya merupakan metode yang 
kurang efektif. Dalam metode yang pertama 
seseorang yang ingin memberikan komentarnya, 
diharuskan membuka tab baru pada browsernya, 
membuka emailnya, menuliskan pesannya, dan 
menuliskan email yang ingin ditujunya. Sedang 
cara yang ke dua, selain memerlukan sebuah 
tempat dalam database, pemilik website 
diharuskan mengecek situsnya, apakah ada 
komentar yang baru atau tidak. Tentunya hal ini, 
cukup merepotkan dimana dengan tidak adanya 
notifikasi, komentar yang baru di artikel lama 
terkadang tidak terbaca karena lupa dicek. 
Kelemahan ke dua metode di atas terjawab dalam 
plugin ini, dimana dengan menggunakan 
“Contact Form 7” ini dengan mudah seseorang 
dapat mengontak sang administrator tanpa perlu 
membuka email, juga dengan metode plugin ini 
yang mengirimkan ke email sang administrator, 
tentu saja tidak menghabiskan database dan 
terdapat adanya notifikasi bagi administrator.  

 

Gambar 5. Contact Form 7 
Perangkat lunak lainnya yang terdapat 

dalam “Indonesian Wayang Network”  adalah 
plugin Postie, dimana plugin  ini memiliki fungsi 
untuk mengubah pesan yang terdapat pada email 
menjadi sebuah artikel [11]. Pada framework 
“Indonesian Wayang Network” plugin ini 
digabungkan fungsinya dengan Contact Form 7, 
untuk menciptakan fungsi otomatisasi posting. 
Dimana dalam kerjanya posting yang dilakukan 
para pelaku seni maupun administrator terkirim 
ke dalam email administrator lewat Contact Form 
7. Jika email yang sudah terdaftar sebelumnya 
mengirimkan posting melalui Contact Form 7, 
secara otomatis Postie  akan mendeteksinya dan 
akan memublikasi email yang masuk tersebut 
sebagai artikel.  

 

 
  Gambar 6. Pengaturan dalam Postie 
  

5. Penutup 
Portal web ini secara umum telah memiliki 

cukup fitur untuk menjawab persoalan mengenai 
eksistensi kesenian wayang kulit, akan tetapi 
sukses atau tidaknya eksistensi kesenian ini 
seperti pada masa jayanya tergantung dari kita, 
masyarakat Indonesia sendiri. Oleh karena itu, 
perlu dukungan masyarakat agar eksistensi 
kesenian wayang kulit ini kembali memasyarakat. 
Sebab,  jika bukan kita sebagai bangsa Indonesia 
yang mempertahankan kesenian ini, jangan 
kecewa jika ada negara lain yang mengakuinya. 
Jadi mari kita jaga aset bangsa ini, dengan 
mencintai budaya di Indonesia. 
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